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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti mengenai pengaruh e-commerce pada
pengambilan keputusan untuk berwirausaha, pengaruh penggunaan sistem informasi akuntasi
pada pengambilan keputusan untuk berwirausaha. Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei dengan teknik kuesioner. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa jurusan akuntansi non reguler angkatan 2014 Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Univeristas Udayana yang memiliki status sebagai mahasiswa aktif. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer yang didapat dengan menyebarkan kuesioner secara
langsung kepada 187 responden dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan
bahwa e-commerce berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha,
penggunaan sistem informasi akuntasi berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan
untuk berwirausaha.

Kata kunci: E-Commerce, Sistem Informasi Akuntansi, Berwirausaha

ABSTRACT

This study aimed to obtain evidence about the influence of e-commerce on the decision to
entrepreneurship, the effect of the use of accounting information systems in decision making
for entrepreneurship. This research was conducted at the Faculty of Economics and Business,
University of Udayana. Data collection methods used in this research is survey method with
questionnaire technique. The population in this study were students majoring in accounting
non-regular forces in 2014 Faculty of Economics and Business University of Udayana who
have status as an active student. The data used in this study are primary data obtained
directly by distributing questionnaires to 187 respondents using purposive sampling
technique. The data analysis used is multiple linear regression analysis. The results show that
e-commerce has positive influence on the decision to entrepreneurship, accounting
information systems use a positive influence on the decision to entrepreneurship.

Keywords: E-Commerce, Accounting Information Systems, Entrepreneurship
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di dunia usaha sangat membantu para wirausaha
dalam menjalankan usahanya, teknologi informasi memberikan informasi secara
akurat, cepat dan tepat sehingga memberikan kemudahan dalam bertransaksi.
Semakin canggihnya teknologi informasi saat ini menyebabkan wirausaha yang
memanfaatkan teknologi informasi tersebut meningkat sehingga persaingan
antarwirausaha menjadi lebih ketat. Jika seorang wirausaha tidak mampu bersaing
menghadapi wirausaha lainnya yang terus berkembang, maka kelangsungan hidup
dan kesempatan memperluas bidang usaha akan terancam. Salah satu solusi untuk
mengembangkan usaha yaitu pemanfaatan teknologi informasi. Salah satu bentuk
teknologi informasi yang sedang berkembang saat ini adalah penyebaran, pembelian,
penjualan, pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti internet,
televisi atau jaringan komputer (e-commerce).

Pengertian e-commerce menurut Kotler et al (2012:460) adalah penggunaan
website untuk bertransaksi atau memfasilitasi penjualan produk dan jasa secara online
dapat juga dijadikan alat untuk membeli dan menjual produk atau jasa melalui
internet dengan menggunakan sistem komputer untuk meningkatkan efisiensi
perusahaan secara keseluruhan. Biasanya terdiri dari perdagangan yang terjadi
melalui pembeli mengunjungi website penjual dan transaksi online. Electronic
Commerce menggambarkan proses pembelian, penjualan, transfer, atau pertukaran
produk, jasa dan informasi melalui jaringan komputer, termasuk internet

(Sutanto,2000:9).
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E-commerce merupakan sebuah sistem yang bisa digunakan apabila jaringan
internet tersedia, dan bisa digunakan untuk proses pembelian, penjualan, pemasaran,
transfer jika terdapat jaringan komputer. E-Commerce telah membuka sebuah
peluang bagi hampir setiap orang untuk berbisnis karena dapat menciptakan bisnis
pada dunia maya yang menghubungkan orang—orang secara luas tanpa terbatas oleh
letak geografis. Konsumen dapat melakukan pemesanan barang dan atau jasa secara
virtual dimanapun, 24 jam dalam satu hari, 7 hari dalam 1 minggu tanpa terbatasi
oleh jam kerja toko, maupun jarak untuk mencapai toko (Kartavianus, 2012).

Suriadinata (2001) juga mengemukakan bahwa sebagai media informasi dan
promosi, situs web sebagai salah satu bentuk e-commerce adalah media dengan daya
jangkau luas serta paling murah. Hal ini dikarenakan situs web adalah media
informasi yang dapat diakses dari segala penjuru dunia atau negara manapun selama
jaringan internet tersedia. Oleh karena itu bagi dunia usaha kecil dan menengah situs
web adalah media promosi yang paling tepat. Mudahnya akses internet baik melalui
wifi ataupun perangkat gadget memudahkan masyarakat untuk memberikan informasi
mengenai suatu produk atau jasa yang dicari. Maka dari itu, dengan modal yang
relatif rendah e-commerce merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk
membantu dalam kegiatan jual-beli barang maupun jasa. Kegiatan bisnis yang
semakin berpusat pada manusia (human centeredbusiness), menyebabkan individu

menjadi faktor terpenting dalam proses perubahan dunia bisnis. Oleh karena itu,
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pengembangan individu merupakan suatu hal yang penting untuk dilakukan, agar
organisasi mampu bersaing dalam era perubahan saat ini.

Bodnar dan Hopwood (2006:3) menyatakan bahwa informasi merupakan data
yang berguna yang diolah sehingga dapat disajikan dasar untuk mengambil keputusan
yang tepat oleh pemimpin perusahaan. Sumber informasi adalah data, dan data
merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata.
Salah satu penyaji informasi adalah akuntansi, dimana akuntansi merupakan alat
untuk menginformasikan keadaan suatu perusahaan atau organisasi. Sebagai alat
dalam mengolah data akuntansi dan keuangan, akuntansi membutuhkan suatu sistem
informasi yang dapat menyampaikan informasi kepada pihak yang membutuhkan.

Menurut Rai et al (2002) sistem informasi merupakan konsep yang dijadikan
sebagai kriteria dasar untuk mengevaluasi sistem. Akuntansi adalah identifikasi data,
pengumpulan, dan proses penyimpanan serta pengembangan informasi, pengukuran,
dan proses komunikasi SIA juga berfungsi untuk mengumpulkan, mencatat,
menyimpan, dan proses akuntansi dan data lainnya untuk menghasilkan informasi
bagi pengambil keputusan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi adalah kumpulan sumber daya (manusia dan peralatan) pada suatu
organisasi, yang dirancang sedemikian rupa yang berisi tentang informasi keuangan
dan informasi yang telah di kumpul agar memudahkan dalam mengambil keputusan.

Topik mengenai kewirausahaan merupakan topik yang sedang hangat, karena
merupakan tantangan bagi bangsa Indonesia untuk mengembangkan sikap dan

kemampuan berwirausaha. Menurut Hisrich et, al. dalam Wijanto (2009:3)
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kewirausahaan merupakan sebuah proses menciptakan sesuatu yang baru dan
bernilai, dengan memanfaatkan usaha dan waktu yang diperlukan, dengan
memperhatikan risiko sosial, fisik, dan keuangan, dan menerima imbalan dalam
bentuk uang dan kepuasan personal serta independensi. Definisi ini dapat dilihat
adanya empat aspek dasar dari kewirausahaan yaitu: kewirausahaan melibatkan
proses penciptaan sesuatu yang baru yang memiliki sebuah nilai, baik untuk
wirausaha sendiri maupun orang lain, kewirausahaan memerlukan waktu dan usaha,
kewirausahaan memiliki risiko tertentu. Risiko ini mengambil berbagai bentuk pada
area keuangan, psikologi, dan sosial, kewirausahaan melibatkan imbalan sebagai
wirausaha. Imbalan yang penting adalah independensi, diikuti oleh kepuasan pribadi.

Bisnis atau usaha merupakan salah satu alternatif individu dalam memenubhi
kebetuhan hidup manusia, baik bagi dirinya sendiri maupun keluarganya. Munculnya
kegiatan bisnis dapat berasal dari keinginan seseorang untuk berwirausaha. Akan
tetapi, berwirausaha tidak semudah membalikan telapak tangan, dimana dalam
kegiatan berwirausaha dibutuhkan tekad yang kuat, niat, kemampuan, dan keahlian
yang sesuai dengan bidang usaha yang akan dijalankan.

Seorang wirausaha juga sebaiknya memahami sistem informasi akuntansi.
Sistem informasi akuntansi merupakan kumpulan komponen dan elemen yang berasal
dari suatu organisasi yang dapat menyediakan informasi yang berguna untuk
penggunanya terutama dalam pengolahan keuangan, dapat juga meningkatkan

efisiensi dan efektivitas dalam pengambilan keputusan sehingga memungkinkan
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perusahaan memperoleh keuntungan yang maksimal. Dan dikatakan efektif apabila
informasi yang diberikan mampu melayani kebutuhan pengguna sistem.

Jumlah mahasiswa strata 1 (S1) reguler dan non reguler fakultas ekonomi dan
bisnis universitas udayana sebanyak 4.077 orang, 38 persennya merupakan
mahasiswa jurusan akuntansi pada tahun ajaran 2016/2017. Mahasiswa tersebut akan
mempelajari salah satu mata kuliah mengenai kegiatan berwirausaha, tata cara dalam
berbisnis dan bagaimana cara dalam mendirikan sebuah usaha. Beberapa mahasiswa
masih kurang memahami bagaimana prosedur dalam melakukan kegiatan
berwirausaha dengan baik terutama pada mahasiswa S1 akuntansi dikarenakan S1
hanya mempelajari kewirausahaan dan penggunaan sistem informasi akuntansi dalam
batas teori saja, berbeda dengan mahasiswa diploma yang praktek langsung di
lapangan.

Keinginan untuk berwirausaha sejak dini sudah mulai berkembang bagi
wirausahawan — wirausahawan terutama di kalangan remaja atau generasi muda. Hal
tersebut dibuktikan oleh banyaknya wirausahawan yang bermunculan dari waktu ke
waktu. Hal ini membuktikan bahwa generasi muda sudah mulai memikirkan masa
depannya dengan keinginan meniru figur sesorang yang sudah sukses, berani
mencoba, rasa suka terhadap tantangan, keinginan untuk tetap bertahan hidup dan
keinginan untuk memperbaiki taraf hidup yang lebih baik dari sebelumnya.

Salah satu teori yang berkaitan dengan keperilakuan seseorang dengan
interaksi untuk penyesuaian dan pengendalian terhadap kelangsungan hidup usaha

adalah contingency theory, teori kontinjensi ini merupakan alat pertama dan yang
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paling terkenal untuk menjelaskan berbagai variasi dalam struktur organisasi. Dalam
Priantinah (2005) dinyatakan bahwa contingency theory atau bisa juga disebut teori
keperilakuan memiliki hubungan antara struktur organisasi dan situasi, dengan
efektivitas organisasi yang dihasilkan dari hubungan ini. Presepektif contingency ini
mendukung bahwa penggunaan informasi akuntansi dalam mengevaluasi kinerja dari
perilaku seseorang akan bersifat kontingen yaitu peristiwa — peristiva yang
menentukan kebenaran atau kesalahan pada faktor — faktor organisasi. Contingency
theory dapat digunakan untuk menganalisis desain dan sistem informasi akuntansi
untuk memberikan informasi yang dapat digunakan perusahaan untuk berbagai
macam tujuan sehingga menghasilkan suatu keputusan dan untuk menghadapi
persaingan (Otley,1980)

Merchant (1982) menyatakan bahwa tidak terdapat sistem pengendalian yang
secara universal selalu tepat untuk bisa diterapkan pada seluruh organisasi dalam
setiap keadaan. Sistem pengendalian akan berbeda di setiap organisasi yang
berdasarkan pada faktor organisasi dan faktor situasional. Suatu strategis
pengendalian organisasi akan melibatkan pertimbangan desain organisasi, sistem
informasi manajemen, dan sistem perencanaan dan pengendalian. Tentu saja, hal ini
mungkin terlihat sama dengan subtitusi parsial yang ditandai oleh pernyataan
perasaan para manajer industri tertentu bahwa sistem informasi akuntansi yang

digunakan dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan dalam organisasi. Dengan
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adanya kekurangan tersebut, dibentuklah teori kontinjensi, sistem informasi akuntansi
diluar konteks dari keseluruhan paket pengendalian organisasi yang nyata.

Pendekatan kontijensi ini sangat menarik para peneliti karena mereka ingin
mengetahui apakah tingkat keandalan suatu sistem informasi selalu berpengaruh
terhadap setiap kondisi dan perilaku atau tidak. Para penelitian terdahulu yang
menerapkan teori kontijensi pada penelitian yang menggunakan sistem informasi
akuntansi, menunjukan bahwa penggunaan teori kontijensi bertujuan untuk
menggunakan informasi akuntansi sebagai alat untuk menentukan suatu keputusan.
Keterkaitan antara penerapan sistem informasi akuntansi dan teori kontinjensi adalah
teori kontinjensi ini merupakan teori yang melandaskan tentang hubungan
penggunaan informasi akuntansi dengan keperilakuan yang terjadi di dalam suatu
organisasi atau suatu usaha, yang menyebabkan terjadinya penilaian mengenai studi
mana yang benar dan tidak dalam menghasilkan suatu keputusan.

Berdasarkan teori kontinjensi ini dinyatakan bahwa perilaku dari setiap
organisasi atau perusahaan sangat memengaruhi adanya suatu keputusan
berwirausaha. Kesimpulannya dalam penggunaan teori kontinjensi ini sangat
memengaruhi kelangsungan organisasi dalam suatu usaha karena teori ini sangat
berkaitan dengan penerapan informasi akuntansi yang dibutuhkan bagi setiap usaha
yang ingin mendapatkan suatu keputusan yang pasti dan dapat digunakan dengan
baik, tentunya teori ini juga menekankan pengaruh perilaku dari seseorang juga dapat
memengaruhi keputusan dalam pembuatan pelaporan yang menggunakan sistem

informasi akuntansi.
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Adanya e-commerce atau media transaksi barang atau jasa melalui sistem
informasi seperti web atau media elektronik lainnya diharapkan dapat berpengaruh
bagi calon wirausahawan yang ingin berwirausaha dan mempunyai modal yang relatif
kecil untuk memulai membangun suatu usaha atau bisnis sehingga kemudahan dalam
bertransaksi menggunakan e-commerce menjadi faktor penunjang dalam
berwirausaha. Penelitian yang dilakukan oleh Kim et al (2004) menyatakan bahwa
nilai utilitarian pencarian informasi melalui internet, nilai herdonis pencarian
informasi melalui internet, manfaat yang dirasakan dari belanja secara online
memengaruhi niat pencarian informasi secara online. Venkat (2000) dan Kreamer et
al (2002) menemukan hubungan yang positif dan signifikan antara e-commerce
terhadap kinerja perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hariadi (2013) dimana tidak ada pengaruh antara kebermanfaatan e-commerce
terhadap niat pengguna e-commerce, dan Retnoningtyas (2012) dimana sikap
(attitude toward using) tidak memengaruhi niat untuk menggunakan kembali (re-
intention to use) pada e-commerce.

Roney et al (2009) menyatakan bahwa penerapan teknologi sistem informasi
akuntansi di perusahaan dapat memberikan nilai tambah bagi pengguna yang pada
akhirnya berdampak positif pada peningkatan kinerja. Suhairi dkk (2004) menyatakan
bahwa lokus pengawasan, keinginan berprestasi, dan pengetahuan akuntansi
memberikan pengaruh positif terhadap penggunaan informasi akuntansi dalam

pengambilan keputusan investasi. Berbeda dengan hasil yang dilakukan oleh Rahman
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dan McCosh (1976) dimana seseorang yang mempunyai pengetahuan dan keinginan
berprestasi yang tinggi akan lebih sedikit dalam menggunakan informasi akuntansi,
Khususnya dalam penilaian prestasi bawahan. E-Commerce merupakan media
perdagangan elektronik yang dapat menyajikan pengelolaan data keuangan yang lebih
tepat dan akurat, sehingga data keuangan dapat disajikan dengan sempurna. Sutikno
et al (2012) penerapan e-commerce mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja individu dalam memperluas pemasaran usaha. Selain itu, manfaat
yang diperoleh dengan diterapkannya e-commerce dapat menjangkau biaya
komunikasi antara pemilik usaha dan konsumen lebih cepat, murah dan dapat
berperan penting dalam pengambilan keputusan untuk berwirausaha. E-commerce
juga dapat meningkatkan kecepatan dan akurasi informasi serta dapat membantu
menghemat biaya operasional Kantor Al-Refaee (2012).

Hasil penelitian yang dilakukan Sarigih et al (2013) menjelaskan bahwa e-
commerce memberikan berpengaruh positif dan signifikan kepada UMKM karena e-
commerce memberikan keuntungan yang dapat meningkatkan kinerja UMKM.
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

H;: Perdagangan Elektronik (E-Commerce) berpengaruh positif terhadap
pengambilan keputusan untuk berwirausaha.

Hasil penelitian yang dilakukan Prastika et al (2014) menyatakan bahwa
penggunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan

Khususnya dalam berwirausaha. Menurut Baig dan Gururajan (2011) teknologi
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informasi merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan
bisnis. Amrul (2005) yang menyatakan bahwa perkembangan teknologi informasi
mempunyai pengaruh luas terhadap aspek bisnis. Besarnya manfaat yang diperoleh
dari penggunaan teknologi informasi membuat teknologi semakin diterima sebagai
sesuatu yang wajib dimanfaatkan dan menjadi kebutuhan di dalam organisasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2007) menyatakan bahwa dimana AlS
(Accounting Systems Information) berpengaruh positif untuk menghasilkan informasi
pada UKM manufaktur di Malaysia. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang
dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H,: SIA berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif. Pada
penelitian ini variabel yang diuji adalah e-commerce dan sistem informasi akuntansi
pada pengambilan keputusan untuk berwirausaha Berikut ini adalah kerangka pikir

yang menggambarkan hubungan antar variabel.

E-commerce (Xy) +
Pengambilan Keputusan untuk
Berwirausaha ()

Sistem Informasi Akuntansi
(X2)

Gambar 1. Desain Penelitian

Sumber: Data primer diolah, 2017
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh e-
commerce dan penggunaan sistem informasi akuntansi dalam pengambilan keputusan
untuk berwirausaha. Guna menganalisis pengaruh tersebut data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hasil pengisian kuisioner oleh mahasiswa jurusan
akuntansi non reguler program S1 angkatan 2014. Lokasi dari penelitian ini di
fakultas ekonomi dan bisnis universitas udayana, Jalan PB Sudirman, Denpasar.
Objek penelitian ini adalah E-commerce dan Sistem Informasi Akuntansi terhadap
pengambilan keputusan untuk berwirausaha (studi kasus pada mahasiswa jurusan
akuntansi non reguler fakultas ekonomi dan bisnis universitas udayana).

Variabel terikat dipenelitian ini adalah pengambilan keputusan untuk
berwirausaha. Zimmerer (2009:4) wirausahawan adalah seseorang yang menciptakan
bisnis baru dengan mengambil risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan
dan pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi peluang yang signifikan dan
menggabungkan sumber daya yang diperlukan sehingga sumber daya-sumber daya
itu bisa dikapitalisasikan. Jadi dapat disimpulkan wirausahawan merupakan
seseorang Yyang berani mengambil risiko ataupun keputusan untuk membuka
lapangan pekerjaan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dan dapat di
optimalkan.

Variabel berwirausaha diukur dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiyani
(2016) dengan indikator seperti tidak ada ketergantungan, membantu lingkungan

sosial, jiwa kepemimpinan, berorientasi pada masa depan, kertarikan menjadi
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wirausaha, memiliki tekad memulai usaha. Variabel bebas dipenelitian ini adalah e-
commerce dan sistem informasi akuntansi. E-commerce masih menurut Mc Leod dan
Schell (2007:54) adalah transaksi bisnis yang menggunakan akses jaringan, sistem
berbasis komputer dan interface web browser. Menurut Suyanto (2003:7) e-
commerce merupakan suatu kumpulan yang dinamis antara teknologi, aplikasi, dan
proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, konsumen dan komunitas tertentu
melalui transaksi elektronik. Berdasarkan beberapa definisi e-commerce dapat
disimpulkan e- commerce adalah kegiatan jual beli barang atau jasa melalui jaringan
informasi yang disebut dengan internet. Variabel E-Commerce diukur dengan
instrumen Waulandari (2014:36) yang telah dimodifikasi dengan indikator seperti,
mudah diakses, transasksi mudah dilakukan, permodalan, transaksi aman, proses
pelayanan cepat

Sistem informasi akuntansi (SIA) menurut Salehi et al. (2010) didefinisikan
sebagai seluruh komponen terkait yang diletakkan bersama - sama untuk
mengumpulkan informasi, data mentah atau data biasa dan mengubahnya menjadi
data keuangan untuk tujuan pelaporan kepada pengambilan keputusan. Dehlghanzade
et al (2011) dan SIA dapat juga menjadi elemen dari organisasi yang menyediakan
informasi peringatan untuk pengambilan keputusan untuk para pengguna melalui
pengolahan peristiwa keuangan. Jadi dapat disimpulakn SIA merupakan sistem
informasi berbasis komputerisasi yang mengolah data keuangan yang berhubungan

dengan data transaksi dalam siklus akuntansi dan menyajikannya dalam bentuk
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laporan keuangan untuk selanjutnya bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk
pengambilan keputusan.

Variabel SIA diukur dengan penelitian yang dilakukan oleh Dita (2016) yang
telah dimodifikasi dengan indikator seperti mudah digunakan, cepat diakses, dapat
diandalkan, produktivitas, efektivitas, keuntungan, pelayanan sistem computer. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari jawaban kuesioner responden
mahasiswa jurusan akuntansi non reguler di fakultas ekonomi dan bisnis universitas
udayana yang diukur menggunakan skor dari skala likert modifikasi.

Data primer dalam penelitian ini berupa jawaban dari responden atas
pernyataan kuesioner yang disebarkan. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
pertama, jurnal yang merupakan artikel sebagai refrensi penelitian ini, didapatkan
dari jurnal-jurnal yang telah diterbitkan. Kedua, sumber lain yang digunakan dalam
penelitian ini berupa buku, serta skripsi yang tidak dipublikasikan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan akuntansi non
reguler angkatan 2014 fakultas ekonomi dan bisnis pada univeristas udayana yang
memiliki status sebagai mahasiswa aktif sebanyak 191 mahasiswa. Metode penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Hasil jawaban kemudian diukur dengan menggunakan skala likert. dimulai dari poin
4 sangat setuju (SS), poin 3 setuju (S), poin 2 tidak setuju (TS) dan poin 1 sangat

tidak setuju (STS). Hasil kuesioner menggunakan skala likert modifikasi, yaitu
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pilihan jawaban responden diberi nilai dengan skala 4 poin, yakni skor 4 adalah poin
tertinggi dan skor 1 adalah skor terendah. Hal ini dilakukan untuk menghindari bias
jawaban bila menggunakan skala 5 poin karena kemungkinan responden akan
cenderung memilih jawaban netral apabila menemukan 1 pernyataan yang meragukan

bagi responden.

Tabel 1.
Hasil Seleksi Sampel
No Kriteria Sampel Penelitian Total
1. Jumlah mahasiswa aktif FEB Universitas Udayana non reguler angkatan 191
2014
2. Mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Sistem Informasi 2
Akuntansi
3. Mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah Kewirausahaan 2
4, Mahasiswa yang tidak mempunyai keinginan untuk berwirausaha (45)
Jumlah 142

Sumber: Data primer diolah, 2017

Uji hipotesis melalui analisis regresi linier berganda (multiple), adalah untuk
mencari pengaruh e-commerce (X;) dan Sistem Informasi Akuntansi (X;) terhadap
pengambilan keputusan untuk berwirausaha (). Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji asumsi klasik, serta regresi linier berganda (Multiple Linear Regression).

Adapun model rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Y = a+ BrXet BoXot B (1)
Keterangan:
Y = Pengambilan Keputusan untuk Berwirausaha
a = Konstanta
B1, P2 = Koefisien regresi
X1 = E-commerce
Xa = Sistem Informasi Akuntansi
e = Error
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik deskriptif yang disajikan pada Tabel 2 memberikan informasi mengenai
karakteristik variabel-variabel penelitian yang terdiri atas jumlah pengamatan, nilai

minimum, nilai maksimum, nilai mean, dan standar deviasi.

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif
No Variabel N Min Max Mean Std. Dev
1 Berwirausaha (Y) 142 12,00 23,80 17,82 4,64
2 E-Commerce (Xy) 142 10,00 19,57 15,00 3,96
3 Sistem Informasi Akuntansi (X,) 142 14,00 26,63 20,80 5,99

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah pengamatan (N) dari
penelitian ini adalah sebanyak 142. Variabel Berwirausaha memiliki skor Kkisaran
12,00 sampai dengan 23,80 sehingga diperoleh rata-rata sebesar 17,82 yang apabila
dibagi dengan jumlah instrumen pernyataan sebanyak 6 item, diperoleh skor rata-rata
terhadap instrumen pernyataan sebesar 2,97 yang berarti secara keseluruhan
responden memberikan nilai 3 di tiap instrumen pernyataan. Nilai mean sebesar 17,82
dengan standar deviasi sebesar 4,64 menunjukkan bahwa standar deviasi lebih rendah
dari nilai rata-rata yang berarti terdapat variasi data yang rendah, sehingga hal
tersebut menunjukkan bahwa minat mahasiswa dalam pengambilan keputusan untuk
berwirausaha dari responden yang satu dengan yang lainnya hampir sama.

Variabel E-Commerce memiliki skor kisaran 10,00 sampai dengan 19,57
sehingga diperoleh rata-rata sebesar 15,00 yang apabila dibagi dengan jumlah
instrumen pernyataan sebanyak 5 item, diperoleh skor rata-rata terhadap instrumen

pernyataan sebesar 3 yang berarti secara keseluruhan responden memberikan nilai 3
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di tiap instrumen pernyataan. Nilai mean sebesar 15,00 dengan standar deviasi
sebesar 3,96 menunjukkan bahwa standar deviasi lebih rendah dari nilai rata-rata
yang berarti terdapat variasi data yang rendah, sehingga hal tersebut menunjukkan
bahwa pengaruh dari e-commerce dari responden yang satu dengan yang lainnya
hampir sama.

Variabel sistem informasi akuntansi memiliki skor kisaran 14,00 sampai
dengan 26,63 sehingga diperoleh rata-rata sebesar 20,80 yang apabila dibagi dengan
jumlah instrumen pernyataan sebanyak 7 item, diperoleh skor rata-rata terhadap
instrumen pernyataan sebesar 2,97 yang berarti secara keseluruhan responden
memberikan nilai 3 di tiap instrumen pernyataan. Nilai mean sebesar 20,80 dengan
standar deviasi sebesar 5,99 menunjukkan bahwa standar deviasi lebih rendah dari
nilai rata-rata yang berarti terdapat variasi data yang rendah, sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh dari sistem informasi akuntansi responden yang satu
dengan yang lainnya hampir sama.

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika tiap pertanyaan dalam kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika korelasi antara skor butir dengan skor total positif dan lebih dari

0,30. Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut.
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Tabel 3.
Hasil Uji Validitas
Koefisien
No. Variabel Kode Instrumen Korelasi Keterangan

1 E-Commerce X1 0,881 Valid
(Xy) X1.2 0,780 Valid

X1.3 0,867 Valid

Xi1.4 0,862 Valid

X1.5 0,805 Valid

2 Sistem Informasi Akuntansi X,.1 0,893 Valid
(X2) X,.2 0,922 Valid

X,.3 0,938 Valid

X,.4 0,892 Valid

X,.5 0,942 Valid

X,.6 0,910 Valid

X, 7 0,918 Valid

3 Berwirausaha Y.1 0,844 Valid
(Y) Y.2 0,629 Valid

Y.3 0,741 Valid

Y.4 0,926 Valid

Y.5 0,847 Valid

Sumber: Data primer diolah, 207

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang
terdiri dari item-item pernyataan e-commerce (X3), sistem informasi akuntansi (X5),
dan pengambilan keputusan untuk berwirausaha (Y) memiliki nilai koefisien korelasi
yang lebih besar dari 0,3 seluruh indikator pernyataan tersebut telah memenuhi syarat
validitas data.

Uji reliabiltas digunakan untuk menunjukan sejauh mana suatu instrumen
pada penelitian dapat digunkan dan dipercaya sebagai alat untuk pengumpulan data.
Untuk mengukur uji reliabilitas pada penelitian ini sendiri harus menggunakan
program SPSS dengan metode cronbach alpha (). Suatu intrumen dapat dikatakan

reliabel apabila memberikan nilai cronbach alpha > 0.70.
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Tabel 4.
Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian
No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
1 E-Commerce (X1) 0,891 Reliabel
2 Sistem Informasi Akuntansi (X2) 0,968 Reliabel
3 Pengambilan Keputusan untuk Berwirausaha (Y) 0,848

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha untuk variabel
E-commerce (X;) sebesar 0,891. Nilai cronbach’s alpha untuk variabel Sistem
Informasi Akuntansi (X;) sebesar 0,968. Nilai cronbach’s alpha untuk variabel
Pengambilan Keputusan untuk Berwirausaha (Y) sebesar 0,848. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa nilai cronbach’s alpha yang memiliki nilai lebih besar dari 0,7
pada masing-masing variabel menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi dalam
peneilitian, variabel bebas dan terikat terdapat distribusi normal atau tidak. Adapun
uji statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik one-parametrik
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) > o (0,05) maka
dapat dikatakan bahwa variabel memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji normalitas
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5.
Hasil Uji Normalitas

Persamaan K-SZ Asymp.Sig

1 Y=0+B X tpoXo+ € 0,72 0,72

Sumber: Data primer diolah, 2017
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Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa angka probablitas atau Asymp.
Sig (2-tailed) menunjukan nilai 0,72 yakni lebih besar dari 0,05 yang artinya bahwa
seluruh data dapat dikatakan beristribusi normal.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah dengan melihat nilai
tolerance atau Variance Inflation Factor (VIF). Nilai cut off yang umum dipakai
untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalan nilai tolerance < 0,10 atau sama

dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.
Hasil Uji Multikoleniaritas
Model Variabel Tolerance VIF Ket
Regresi E-Commerce (X1) 0,599 1,790 Bebas Multikoleniaritas
1 Sistem Informasi Akuntansi (X2) 0,599 1,790 Bebas Multikoleniaritas

Sumber: Data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa hasil uji multikolinearitas
menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Uji ini dapat dianalisis melalui uji glejser dengan melihat tingkat signifikansi, jika
tingkat signifikansi berada di atas 0,05 maka model regresi ini bebas dari masalah.

Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Persamaan Variabel t Sig. Keterangan
E-Commerce (X1) -0,1001 0,319 Bebas Heterokedastisitas

I Y=0iB Xt BoXot @ gictom Informasi Akuntansi (X2)  -0.461  0.646  Bebas Heterokedastisitas

Sumber: Data sekunder diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 7 diketahui nilai signifikansi masing-masing variabel
bebas lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memecahkan rumusan
masalah yang ada, yaitu untuk melihat pengaruh antara dua variabel atau lebih. Hasil

analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8.
Hasil Analisis Regresi Linear
Variabel Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig Hasil Uji
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 2,012 0,848 2,373 0,019
E-Commerce 0,586 0,069 0,500 8,437 0,000 Diterima
Sistem Informasi Akuntansi 0,337 0,046 0,435 7,335 0,000 Diterima
Adjusted R Square 0,853
F Hitung 185,437
Sig. F Hitung 0,000

Sumber: Data sekunder diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 8 diatas diperoleh suatu persamaan regresi sebagai berikut.
Y = 0 BiXL F BaXo € e, Q)
= 2012+ 0,586X; + 0,337X,+ e
Nilai konstanta (a) sebesar 2,012 memiliki arti jika variable e-commerce (X;)
dan sistem informasi akuntansi (X;) dinyatakan konstan, maka pengambilan

keputusan untuk berwirausaha (Y) cenderung meningkat. Nilai koefisien B; pada
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variabel e-commerce bernilai positif maka e-commerce (X;) akan cenderung
meningkat. Nilai koefisien 3, pada variabel sistem informasi akuntansi bernilai positif
maka sistem informasi akuntansi bernilai (X2) akan cenderung meningkat.

Nilai koefisien determinasi menunjukkan seberapa jauh kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika nilai R? bernilai besar
atau mendekati 1 maka variabel bebas dapat memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat. Nilai R? yang digunakan adalah
adjusted R? karena merupakan salah satu indikator untuk mengetahui pengaruh
penambahan satu variabel independen ke dalam satu persamaan regresi. Tabel 8
menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) adalah 0,853
atau 85,3 persen, ini artinya sebesar 85,3 persen variasi pengambilan keputusan untuk
berwirausaha mengikuti e-commerce dan sistem informasi akuntansi. Sedangkan
sisanya sebesar 14,7 persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini.

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang
digunakan bersifat layak digunakan atau tidak sebagai variabel penjelas atau
prediktor. Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi F adalah sebesar
0,000 yang lebih kecil dari 5 persen. Hal ini berarti variabel bebas dalam model
penelitian layak (fit).

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. Level of significant (o) yang digunakan adalah 5 persen

(0,05). Berdasarkan tingkat signifikansi variabel e-commerce sebesar 0,000 yang
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lebih kecil dari o = 0,05, maka H; diterima. Hal ini membuktikan bahwa e-commerce
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan untuk
berwirausaha. Berdasarkan tingkat signifikansi variabel sistem informasi akuntansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, maka H; diterima. Hal ini membuktikan
bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan untuk berwirausaha.

Hasil pengujian hipotesis menyatakan electronic commerce atau biasa yang
disebut dengan e-commerce berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan
untuk berwirausaha. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa H; diterima, artinya
variabel e-commerce berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan untuk
berwirausaha.

Sutikno et al (2012) menyatakan bahwa penerapan e-commerce mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individu dalam mempeluas
pemasaran usaha. Selain itu, manfaat yang diperoleh dengan diterapkannya e-
commerce dapat menjangkau biaya komunikasi antara pemilik usaha dan konsumen
lebih cepat, murah dan dapat berperan penting dalam pengambilan keputusan untuk
berwirausaha. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sutikno et al
(2012), hasil penelitian Sarigih et al (2013) mengemukakan bahwa e-commerce
memberikan pengaruh positif dan signifikan kepada UMKM karena e-commerce

memberikan keuntungan dan dapat meningkatkan kinerja UMKM. Venkat (2000) dan
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Kreamer et al (2002) menemukan hubungan yang positif dan signifikan antara e-
commerce terhadap Kinerja perusahaan.

Hasil pengujian hipotesis menyatakan sistem informasi akuntansi berpengaruh
positif terhadap pengambilan keputusan untuk berwirausaha. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa H; diterima, hal ini menunjukkan bahwa variabel sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap pengambilan keputusan untuk
berwirausaha. Hasil penelitian yang dilakukan Prastika et al (2014) menyatakan
bahwa penggunaan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
perusahaan khususnya dalam berwirausaha. Sukirno (2008) adanya pengaruh positif
dalam penerapan informasi akuntansi terhadap pengusaha. Amrul (2005) menyatakan
bahwa perkembangan teknologi informasi mempunyai pengaruh luas terhadap aspek
bisnis dan penelitian yang dilakukan oleh Ismail (2007) menyatakan bahwa dimana
AIS (Accounting Systems Information) berpengaruh positif untuk menghasilkan

informasi pada UKM manufaktur di Malaysia.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel e-commerce berpengaruh positif terhadap pengambilan
keputusan untuk berwirausaha. Semakin tinggi pengetahuan mengenai electronic
commerce semakin meningkat juga minat mahasiswa dalam mengambil keputusan
untuk berwirausaha. Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap

pengambilan keputusan untuk berwirausaha. Semakin tinggi pengetahuan mengenai
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sistem informasi akuntansi semakin meningkat minat mahasiswa dalam mengambil
keputusan untuk berwirausaha.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka saran yang dapat
disampaikan yaitu bahwa ruang lingkup penelitian ini hanya menggunakan sampel
pada mahasiswa non reguler fakultas ekonomi dan bisnis, sehingga penelitian ini
terbatas generalisasinya untuk sampel yang lain dan kemungkinan ada perbedaan
hasil penelitian apabila penelitian dilakukan dengan menggunakan sampel pada lokasi
yang berbeda. Untuk penelitian di masa mendatang diharapkan dapat memperluas
wilayah penelitian dan menggunakan sampel yang lebih banyak untuk mendapatkan
hasil penelitian yang lebih baik. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode survei dengan teknik kuesioner. Diharapkan untuk penelitian
selanjutnya agar menambahkan teknik wawancara untuk memperkuat hasil penelitian.
Variabel yang digunakan untuk penelitian ini hanya dua variabel, oleh sebab itu pada
penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang berhubungan
dengan pengambilan keputusan untuk berwirausaha. Sehingga dapat memberikan
gambaran yang lebih luas mengenai faktor apa saja yang memengaruhi pengambilan
keputusan untuk berwirausaha selain E-Commerce dan Penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi.  Penelitian ini diharapkan mahasiswa mampu memahami makna dari
berwirausaha serta mampu melihat peluang usaha dan berani mengambil risiko yang

nantinya akan digunakan untuk memulai berwirausaha.
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